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Abstrak

Pencegahan Covid-19 bersumber dari self awareness dalam mengimplementasikan penerapan
protokol kesehatan. Siswa belum menerapkan protokol kesehatan dengan baik. Hal ini
menunjukkan masih kurangnya self awareness siswa dalam penerapan pencegahan penularan
Covid-19. Berbagai himpitan yang dialami siswa di era new normal belum ampuh dengan
diberikan bimbingan kelompok untuk penanggulangan hal itu. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah quasi experiment design dengan
rancangan pretest posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 467
siswa, dan diambil 20 siswa yang dibagi menjadi 10 siswa untuk kelompok eksperimen dan 10
siswa untuk kelompok kontrol. Penarikan sampel yang digunakan simple random sampling.
Instrumen penelitian yang digunakan model skala likert. Teknik analisis data yang digunakan
wilcoxon signed ranks test dan kolmogorov Smirnov. Berdasarkan Hasil Penelitian dan
pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa bimbingan kelompok pendekatan Gestalt dengan
teknik sosiodrama efektif untuk meningkatkan self awareness dalam pencegahan penularan
Covid-19 di era new normal
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Abstract

Prevention of Covid-19 comes from self-awareness in implementing health protocols. Students
have not implemented health protocols properly. This shows that there is still a lack of student
self-awareness in implementing the prevention of Covid-19 transmission. Thevarious pressures
experienced by students in the new normal era have not been effective when given group guidance
to overcome this. The research method used is quantitative research. This type of researchisa
quasi-experimental design with a pretest posttest control group design. The population in this
study were 467 students, and 20 students were taken which were divided into 10 studentsfor the
experimental group and 10 students for the control group. Sampling used simple random
sampling. The research instrument used was the Lik ert scale model. The dataanalysistechnique
used was Wilcoxon signed ranks test and Kolmogorov Smirnov. Based on the results of the
research and discussion, itis concluded that the guidance of the Gestaltapproach group with the
sociodrama technique is effective for increasing self awareness in preventing the transmission of
Covid-19 in the new normal era.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini Pandemi Covid-19 (Coronavirus diseases 2019) masih dirasakan
sampai saat ini oleh seluruh negara di dunia. Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19)
adalah penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia.
Tanggal 30 Januari 2020 WHO telah menetapkan sebagai kedaruratan kesehatan
masyarakat yang meresahkan dunia (Zhou, dkk, 2020). Pandemi Covid-19 menjadi
persoalan multidimensi yang dihadapi dunia, hal tersebut juga dirasakan dampaknya
dalam sektor pendidikan yang menyebabkan penurunan kualitas belajar pada peserta
didik (Sahu, 2020), Dirjen P3 Kementrian Kesehatan RI, (2020) menjelaskan Covid-19
merupakan suatu penyakit yang ditularkan melalui droplet dan kontak erat disebabkan
oleh virus Sars-Cov-2.

Berdasarkan data September 2021 memaparkan kasus penderita Covid-19 di dunia
yaitu 119 juta dengan angka meninggal sebanyak 2.64 juta. Indonesia menjadi urutan ke
18 dari Negara yang di dunia sedangkan Indonesia urutan ke satu kasus tertinggi dari
Negara ASEAN lainnya (WHO, 2020). Kasus Covid-19 di Sumatera Barat terus terjadi
peningkatan kasus positif sebesar 88.484, dengan kasus aktif 2.387, kasus sembuh 84.023
dan kasus meninggal sebanyak 2.074 dengan kelompok umur terbanyak terkonfirmasi
positif yaitu 31-45 tahun sebanyak 28,2%, diikuti usia 19-30 tahun sebanyak 24,8%,
kategori usia 6 - 18 tahun terdapat 10,9%. Penyebaran di kabupaten/kota yang tertinggi
ke-1 di Sumatera Barat yaitu Kota Padang sebanyak 41.776 kasus positif, dengan kasus
sembuh 40.837 dan kasus meninggal sebanyak 538 (SATGAS, 2021). Peningkatan kasus
Covid-19 pada usia muda terjadi karena usia tersebut cenderung melakukan aktifitas lebih
banyak diluar rumah dengan tidak melakukan pembatasan jarak sosial atau
ketidakpatuhan melakukan protokol kesehatan (Afriant & Rahmiati, 2021). Hal ini
didukung dengan observasi peneliti bahwa kota Padang merupakan salah satu kota wisata
sehingga masih banyak ditemukan para remaja berkumpul di tempat wisata, cafe, makan,
ibadah, dan sebagainya, karena tidak patuhnya kepada protokol kesehatan seperti cuci
tangan dan jaga jarak. Kota Padang juga tidak ada pengawasan ketat oleh petugas
kepolisian atau keamanan untuk membubarkan perkumpulan remaja di tempat makan.

Penularan kasus Covid-19 akan menurun jika melakukan penerapan pencegahan
penularan Covid-19 oleh masyarakat. Pencegahan penularan Covid-19 dengan
menerapkan protokol kesehatan yaitu perlindungan kesehatan individu yaitu memakai
masker, jaga jarak, cuci tangan dan tetap menjaga imunitas tubuh (Kemenkes RI, 2020).
Penelitian Pinasti (2020) mengatakan bahwa masyarakat belum menerapkan protokol
kesehatan dengan baik, sebanyak 53,3% tidak mencuci tangan sebelum makan dan 56,9%
tidak membawa hand sanitizer saat berpergian dengan rata-rata umur responden
terbanyak 18-25 tahun. Hal ini menunjukkan masih kurangnya kesadaran diri (self
awareness) remaja dalam penerapan pencegahan penularan Covid-19 dengan protokol
kesehatan.

Wiranti & Kusumastuti (2020) bahwa jenis kelamin, tingkat pengetahuan, tingkat
pendidikan dan sikap mempengaruhi seseorang dalam mematuhi PSBB program
pembatasan sosial dalam skala besar sebagai kebijakan pemerintah dalam pencegahan
penularan Covid-19. Sebagai upaya untuk memutus mata rantai penularan virus ini
mereka membatasi dirinya untuk tidak melakukan kontak langsung dengan orang lain dan
tetap berada di rumah untuk mencegahnya terjangkit virus Covid-19. Keseharian mereka
pun menjadi terhambat sehingga tidak bisa melakukan aktivitas seperti biasanya dan
berpergian ke berbagai tempat seperti kantor, sekolah, mall, dll sampai waktu yang belum
ditentukan (Yunan, Maududi & Putra, 2021).
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Kondisi ini membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan berupa belajar dari
rumah, bekerja dari rumah, beribadah dari rumah, melakukan social distancing, menjaga
kesehatan dengan sering mencuci tangan dan menggunakan masker. Kebijakan
pemerintah tersebut sangat berpengaruh besar pada dunia pendidikan Kkhususnya,
sehingga pada awal maret 2020 semua institusi pendidikan baik kampus, SMA, SMP, SD
dan TK berpindah menggunakan sistem pembelajaran daring sampai ke era new normal
(Sari, et al, 2020).

Setelah berjalannya waktu, siswa sudah mulai terbiasa dengan keadaan yang di
sebut era new normal. Istilah new normal saat ini sangat mudah ditemui masyarakat dalam
berbagai platform media. New normal dikatakan sebagai cara hidup baru di tengah
pandemi virus corona yang angka kesembuhannya makin meningkat. Beberapa daerah
telah membuat aturan terkait penerapan new normal sambil terus melakukan upaya
pencegahan Covid-19. Masyarakat diharapkan mengikuti aturan tersebut dengan selalu
menerapkan protokol kesehatan begitu pula di sektor pendidikan agar tetap bisa
dijalankan (detik news, 2020).

New normal merupakan perubahan perilaku masyarakat akibat mengalami Krisis
yang berkepanjangan. Pandemi Covid-19 telah mengubah perilaku masyarakat,
organisasi dan para pemangku kepentingan untuk menerapkan protokol kesehatan guna
memutus penyebaran Covid-19 serta menjaga kesehatan keselamatan banyak orang
(Kemenkes RI, 2020). Dalam menjalankan new normal, masyarakat perlu memperbarui
pemikiran di tengah pandemi Covid 19 seperti mempersiapkan diri untuk menghadapi
konsekuensi-konsekuensi baru yang mungkin terjadi, memiliki perilaku atau kebiasaan
baru yang harus diterapkan. seperti mengadakan pengecekan suhu tubuh di tempat-tempat
tertentu, mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun, menjaga jarak satu sama lain,
dan harus menyiapkan selalu masker dan hand sanitizer saat keluar rumah. Upaya
pencegahan penyebaran penyakit Covid-19 pemerintah telah menerapkan kebijakan baru
yaitu dengan protokol kesehatan bagi semua masyarakat Indonesia (Kemenkes RI, 2020).

Berdasarkan fenomena yang terjadi di SMA PGRI 1 Padang saat juli 2021 kondisi
new normal didapat dari hasil observasi, terdapat beberapa siswa tidak menggunakan dan
membawa masker saat di sekolah, ada juga yang hanya menggunakan masker saat datang
dan pulang sekolah saja, dan sisanya merupakan siswa yang rajin menggunakan masker.
Selain itu social distancing yang seharusnya diterapkan juga tidak berlaku di sekolah
tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari masih banyaknya orang yang bergerombol saat
istirahat dan berbincang dengan waktu yang cukup lama. Padahal physical distancing
dapat mengurangi risiko kejadian covid-19 (Atmojo, et al, 2021).  Selain itu kesadaran
diri dalam menerapkan protokol kesehatan merupakan aspek penting dalam menjalani
aktivitas selama pandemi dan mematuhi protokol (Lystianingrum & Philona, 2021;
Agustin etal., 2021).

Saat ini, masyarakat masih belum sepenuhnya sadar dan mematuhi himbauan
pemerintah untuk menjalankan protokol kesehatan dalam pencegahan penyebaran Covid-
19 (Buana, 2020). Self awareness merupakan kesadaran atau kesiapan diri terhadap
peristiva yang terjadi di lingkungan sekitar dan peristiwva kognitif yang meliputi
perasaan, memori, fisik, dan pikiran. Sikap ini perlu dibangun oleh setiap orang agar lebih
peka terhadap kondisi sekitar (Solso, Maclin, & Maclin, 2008). Kesadaran diri (self
awareness) untuk penerapan pencegahan penularan Covid-19 disebabkan oleh beberapa
faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi self awareness antara lain: pikiran, perasaan,
motivasi, perilaku, pengetahuan, lingkungan. self awareness atau kesadaran diri adalah
wawasan kedalam atau wawasan mengenai alasan-alasan dari tingkah laku atau

Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas PGRI Yogyakarta

599



G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling
Vol. 7 No. 3, Bulan Agustus Tahun 2023
p-ISSN : 2541-6782, e-ISSN : 2580-6467

pemahaman diri sendiri dan juga proses-proses mental sendiri atau mengenai eksistensi
sebagai individu yang unik (Chaplin, 2011). Seseorang dengan kesadaran diri (self
awareness) yang tinggi dapat secara akurat mengukur suasana hati, perasaan mereka
sendiri, dan memahami bagaimana perasaan mereka mempengaruhi orang lain, terbuka
terhadap umpan balik dari orang lain tentang bagaimana cara untuk terus berkembang,
dan mampu membuat keputusan yang tepat meskipun ada ketidakpastian dan tekanan.

Berdasarkan fenomena di SMA PGRI 1 Padang, Guru BK di sekolah memiliki
kewajiban untuk membantu siswa dalam menangani setiap permasalahan yang dialami
oleh siswa, begitu juga dengan permasalahan self awareness terhadap pencegahan
penularan Covid-19. Upaya untuk mengatasi permasalahan yang dialami siswa, salah
satunya melalui layanan bimbingan dan konseling di sekolah yaitu layanan bimbingan
kelompok. Penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok sudah terlaksana, namun
mengalami  keterbatasan dalam mengatasi permasalahan self awareness terhadap
pencegahan penularan Covid-19. Penggunaan bimbingan kelompok lebih banyak untuk
penanggulangan masalah belajar, pribadi, sosial dan karir (Firman, et al, 2018). Prayitno
dan Amti (Khofifah, et al, 2013) mengatakan bahwa bimbingan kelompok mengaktifkan
dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan,
pribadi, dan/atau pemecahan masalah individu yang menjadi peserta kegiatan kelompok.

Bimbingan dan Konseling terdapat berbagai layanan yang tersedia salah satunya
adalah layanan bimbingan kelompok. Tujuan khusus layanan bimbingan kelompok
bermaksud membahas topik-topik tertentu yang mengandung permasalahan actual
(hangat) dan menjadi perhatian peserta. Melalui dinamika kelompok yang intensif,
pembahasan topik-topik itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi,
wawasan dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif
(Prayitno, 2018). Bimbingan kelompok menjadi salah satu program bimbingan konseling
yang perlu mendapatkan perhatian para konselor. Sehingga diharapkan program
bimbingan kelompok dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
siswa. Bimbingan kelompok yang dilaksanakan konselor masih terbatas. Hal ini
menunjukkan bahwa inovasi dalam bimbingan kelompok belum dilaksanakan
sepenuhnya oleh konselor (Costa, 2016).

Natawidjaja (2009) menyatakan bahwa, bimbingan kelompok dimaksudkan untuk
mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri  konseli serta
mengembangkan pemahaman diri dan pemahaman mengenai orang lain. Pelaksanaan
bimbingan kelompok agar lebih menarik, Guru BK/konselor dapat menggunakan
berbagai pendekatan ataupun teknik sesuai kebutuhan siswa. Amin (Pratiwvi & Sukma
2013) bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan Konseling yang memungkinkan
sejumlah peserta didik secara bersama-sama melalui dinamika kelompok agar
memperoleh berbagai bahan dari nara-sumber tertentu (terutama dari konselor sekolah)
atau membahas secara bersama pokok bahasan (topik) tertentu yang ber-guna untuk
menunjang pemahaman dalam kehidupan seharihari untuk per-kembangan dirinya, baik
sebagai individu maupun pelajar dan untuk per-timbangan atau pengambilan keputusan.
Sejalan dengan pendapat tersebut bedasarkan hasil penelitian (Nengsih, dkk., 2015)
layanan bimbingan kelompok membantu para siswa untuk belajar tentang diri sendiri dan
orang lain, serta siswa dapat mengemukakan ide-ide baru. Membantu terciptanya
interaksi yang akan menciptakan keterbukaan, semangat untuk menjadi lebih baik, serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling memberi dan menerima pendapat.
Melalui layanan bimbingan kelompok, siswa akan bebas menyampaikan pendapat, bebas
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mengembangkan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang
tingkah laku untuk mengendalikan diri, dan tenggang rasa sesama anggota kelompok.

Pelaksanaan bimbingan kelompok selama ini dalam membantu mengatasi masalah
siswa masih biasa saja, belum ada menggunakan pendekatan atau teknik khusus.
Pelaksanaan dari bimbingan kelompok yang ditawarkan dari pendekatan Gestalt akan
menggunakan teknik sosiodrama untuk meningkatkan self awareness terhadap
pencegahan penularan Covid-19. Sosiodrama adalah permainan peran yang ditujukan
untuk memecahkan masalah sosial yang muncul dalam hubungan antar-manusia.
Konflik-konflik  sosial yang disosiodramakan adalah konflik-konflik yang tidak
mendalam dan tidak menyangkut gangguan kepribadian. Kegiatan sosiodrama lebih
bertujuan untuk mendidik atau mendidik kembali daripada kegiatan penyembuhan.
Sosiodrama biasanya digunakan untuk menangani masalah yang berkaitan dengan
masalah sosial seperti krisis kepercayaan diri jika dihadapan kelompok, menumbuhkan
rasa kesetiakawanan sosial dan rasa tanggung jawab serta untuk mengembangkan
keterampilan tertentu (Romlah, 2001). Berbagai masalah yang sering dialami siswa yaitu
masalah yang berkaitan dengan self awareness. Permasalahan self awareness sangat
penting untuk diatasi karena manusia merupakan makhluk sosial yang harus saling
memahami dan mengerti satu sama lain dan harus sadar dengan apa yang dilakukannya.

Sehubungan dengan self awareness di kalangan siswa, Guru BK/ Konselor sebagai
pendidik bertanggung jawab untuk mengoptimalkan layanan bimbingan kelompok.
Terkait dengan hal ini peneliti menawarkan pendekatan konseling Gestalt untuk menjadi
alternatif pelaksanaan bimbingan kelompok dalam pencegahan penularan Covid-19 di
kalangan siswa Sekolah Menengah Atas. Gladding (2016) menjelaskan bahwa
pendekatan konseling Gestalt adalah membawa kesadaran yang memungkinkan
seseorang agar memiliki keterpaduan dalam diri mereka. Jika individu sadar akan diri
mereka sendiri dan lingkungannya, berarti mereka memilih cara efektif dalam hidup.
Beberapa teknik yang dapat digunakan dalam konseling Gestalt yaitu; klien diarahkan
untuk menggunakan kata ganti orang, mengubah kalimat pertanyaan menjadi penyataan,
menggunakan kalimat yang menimbulkan arti tanggung jawab, membagi kesedihan,
melakukan permainan proyeksi, menyatakan kebencian dan penghargan terhadap sesuatu,
permainan kebalikan dan bermain dialog (Hansen, etal, 1977).

Konseling Gestalt menekankan pada kesadaran di sini dan sekarang (here and now).
Penekanannya belajar menghargai dan sepenuhnya mengalami saat ini. Masa lalu telah
hilang, dan masa depan belum tiba. Masa lalu itu penting, tetapi hanya sejauh fungsi kita
saat ini. Konsep selanjutnya terkait dengan urusan yang belum selesai (unfinished
bussines) vyaitu mencakup perasaan yang tidak diungkapkan seperti kebencian,
kemarahan, sakit hati, kecemasan, rasa bersalah, rasa malu, kesedihan serta peristiwa dan
kenangan yang menuntut penyelesainnya (Corey, 2012).

Kelebihan secara spesifik konseling Gestalt adalah; (1) konseling Gestalt adalah
suatu pedekatan konseling yang konfrontatif dan aktif, (2) menangani masa lampau
dengan membawa aspek-aspek masa lampau yang relevan ke masa sekarang, (3)
konseling Gestalt mengakrabkan hubungan dan pengungkapan perasaan-perasaan
langsung dan menghindari intelektualisasi abstrak tentang masalah klien, (4) memberikan
perhatian terhadap pesan-pesan verbal dan nonwverbal, (5) menolak ketidakberdayaan
sebagai alasan untuk tidak berubah, (6) memberikan penekanan pada klien untuk
menemukan makna-maknanya sendiri dan membuat penafsiran sendiri, (7) dalam waktu
singkat Kklien dapat mengalami perasaan-perasaannya sendiri secara intens melalui
sejumlah latihan Gestalt (Corey, 2010).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini
adalah quasi experiment design dengan rancangan pretest posttest control group design.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 467 siswa, dan diambil 20 siswa yang dibagi
menjadi 10 siswa untuk kelompok eksperimen dan 10 siswa untuk kelompok kontrol.
Penarikan sampel yang digunakan Simple Random Sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan model Skala Likert. Teknik analisis data yang digunakan Wilcoxon Signed
ranks Test dan Kolmogorov Smirnov.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan di SMA Adabiah 1 Padang dibagi menjadi
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Secara khusus penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas bimbingan kelompok menggunakan pendekatan Gestalt dengan
teknik sosiodrama untuk meningkatkan self awareness terhadap pencegahan penularan
Covid-19 di era new normal. Data yang diperoleh merupakan hasil pretest dan posttest
terkait self awareness siswa. Data deskriptif dilakukan pada masing-masing kelompok
penelitian  (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol). Berikut ini peneliti
memaparkan hasil penelitian tentang efektivitas bimbingan kelompok menggunakan
pendekatan Gestalt dengan teknik sosiodrama untuk meningkatkan self awareness
terhadap pencegahan penularan Covid-19 di era new normal.

Tabel 1.
Hasil Pretest dan Posttest Self Awareness terhadap Pencegahan Penularan Covid-19 di
Era New Normal Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kategori Interval Kelompok Kelompok Kontrol
Eksperimen
Pretest Posttest Pretest Posttest
f| % f % | f | % f | %
Sa”gg%'”gg' 167-182 | 0| o | 3 |30 |0 o | 1|10
Tinggi (T) 151-166 | O 0 5 50 | 0 0 4 | 40
Sedang (S) 135-150 | 3 | 30 2 20 | 4 | 40 5 | 50
Rendah (R) 119-134 | 5 | 50 0 0 6 | 60 0 0
Sang?gRR)e”dah 103-118 | 2] 20 | 0o | o]o] o|o]o
Total 10 | 100 | 10 | 100 | 10 | 100 | 10 | 100

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui bahwa sebelum diberikan bimbingan
kelompok menggunakan pendekatan Gestalt dengan teknik sosiodrama, pada kelompok
eksperimen terdapat 20% siswa berada pada kategori sangat rendah, 50% siswa berada
pada kategori rendah, 30% siswa berada pada kategori sedang. Kemudian setelah
diberikan bimbingan kelompok menggunakan pendekatan Gestalt dengan teknik
sosiodrama diketahui 20% siswa berada pada kategori sedang, 50% siswa berada pada
kategori tinggi dan 30% siswa berada pada kategori sangat tinggi. Selanjutnya pada
kelompok kontrol, sebelum diberikan bimbingan kelompok tanpa perlakuan khusus,
diketahui 60% siswa berada pada kategori rendah, dan 40% siswa berada pada kategori
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sedang. Kemudian setelah diberikan bimbingan kelompok tanpa perlakuan Kkhusus
terdapat 50% siswa berada pada kategori sedang, 40% berada pada kategori tinggi, dan
10% berada pada kategori sangat tinggi. Dengan demikian, bimbingan kelompok
menggunakan pendekatan Gestalt dengan teknik sosiodrama efektif untuk meningkatkan
self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19 di era new normal.

Tabel 2.
Hasil Analisis Kolmogorov Smirnov 2 Independent Samples Self Awareness terhadap
Pencegahan Penularan Covid-19 Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Test Statistics?
Posttest self

awareness
terhadap
penularan Covid-
19
Most Extreme Absolute ,800
Differences Positive ,000
Negative -,800
Kolmogorov-Smirnov Z 1,789
Asymp. Sig. (2-tailed) ,003

a. Grouping Variable: Kelas Posttest Eksperimen
dan Posttest Kontrol

Berdasarkan tabel di atas, nilai Z untuk uji dua sisi adalah 1,789 dengan angka
probabilitas Sig. (2-tailed) self awareness terhadap pencegahan penularan covid-19
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah 0,003 atau probabilitas di bawah 0,05
(0,003 < 0,05). Dari hasil tersebut, Ho ditolak dan HI diterima. Dengan demikian,
hipotesis ketiga yang diuji dalam penelitian ini dapat diterima, yaitu “ada perbedaan yang
signifikan self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19 kelompok
eksperimen yang mengikuti bimbingan kelompok menggunakan pendekatan Gestalt
dengan teknik sosiodrama dengan kelompok kontrol yang diberikan bimbingan kelompok
tanpa perlakuan khusus”.

Pada bagian deskripsi data, terlinat bahwa rata-rata kelompok eksperimen lebih
tinggi dari pada kelompok kontrol. Perbedaan tersebut terjadi karena kelompok
eksperimen diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok menggunakan pendekatan
Gestalt dengan teknik sosiodrama, sedangkan kelompok kontrol diberikan bimbingan
kelompok tentang self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19 tanpa
perlakuan khusus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok
menggunakan pendekatan Gestalt dengan teknik sosiodrama efektif untuk meningkatkan
self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19 di era new normal.

Temuan pada penelitian ini terdapat perbedaan yang signifikan self awareness
terhadap pencegahan penularan Covid-19  kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol. Selanjutnya, untuk lebih memahami secara konseptual hasil penelitian, maka
dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian.
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Hasil Pretest dan Posttest Self Awareness terhadap Pencegahan Penularan Covid-19
pada Kelompok Eksperimen

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama “terdapat perbedaan yang signifikan
self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19 kelompok eksperimen sebelum
dan sesudah mengikuti bimbingan kelompok menggunakan pendekatan Gestalt dengan
teknik sosiodrama”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa skor self awareness
terhadap pencegahan penularan Covid-19 kelompok eksperimen sebelum diberikan
perlakuan berbeda dengan self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19
sesudah diberikan perlakuan. Skor rata-rata pretest self awareness terhadap pencegahan
penularan Covid-19 sebelum diberikan bimbingan kelompok menggunakan pendekatan
Gestalt dengan teknik sosiodrama adalah sebesar 70.3 berada pada kategori rendah.
Sesudah diberikan bimbingan kelompok menggunakan pendekatan Gestalt dengan teknik
sosiodrama, self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19 mengalami
peningkatan, perolehan skor rata-rata posttest kelompok eksperimen adalah 114 berada
pada kategori tinggi. Oleh karena itu pemberian bimbingan kelompok menggunakan
pendekatan Gestalt dengan teknik sosiodrama dapat meningkatkan self awareness
terhadap pencegahan penularan Covid-19 di era new normal.

Sosiodrama menggunakan role playing, yakni beberapa orang mengisi peranan
tertentu dan memainkan suatu adegan tentang pergaulan sosial yang mengandung
persoalan yang harus diselesaikan. Para pembawa peran membawakan adegan itu sesuai
dengan peran yang telah ditentukan, bagi masing-masing peran, adegan itu dibawakan
dan dimainkan dihadapan sejumlah penonton yang menyaksikan adegan itu dan
melibatkan diri dengan mendiskusikan jalan cerita setelah sandiwara selesai dimainkan
(Winkel & Hastuti, 2004).

Ahmad & Supriyono (2004) menyatakan bahwa teknik sosiodrama adalah suatu
cara yang memberikan kesempatan pada murid-murid untuk mendramatisasikan sikap,
tingkah laku atau penghayatan seseorang seperti yang dilakukan dalam hubungan sosial
sehari-hari di masyarakat. Layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik
sosiodrama yang diselenggarakan oleh konselor dapat dibahas berbagai topik terkait
dengan aspek self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19 yang dialami
siswa di era new normal.

Berdasarkan hasil penelitian dan didukung beberapa pendapat para ahli, dapat
dikatakan adanya peningkatan self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19
kelompok eksperimen sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikannya perlakuan.
Hal ini terjadi dikarenakan siswa aktif dan merasa tertantang dalam mengikuti
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok menggunakan pendekatan Gestalt dengan
teknik sosiodrama.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa kiranya perlu ada suatu upaya
untuk melaksanakan bimbingan kelompok menggunakan pendekatan Gestalt dengan
teknik sosiodrama dalam peningkatan self awareness terhadap pencegahan penularan
Covid-19 di era new normal agar siswa mendapatkan pengetahuan dan wawasan tentang
self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19 serta diharapkan bisa mengubah
self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19 pada diri siswa tersebut.

Hasil Pretest dan Posttest Self Awareness terhadap Pencegahan Penularan Covid-19
Kelompok Kontrol

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua “terdapat perbedaan yang signifikan
self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19 kelompok kontrol sebelum dan
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sesudah mengikuti layanan bimbingan kelompok tanpa perlakuan khusus”. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa skor self awareness terhadap pencegahan penularan
Covid-19 kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan berbeda dengan self awareness
terhadap pencegahan penularan Covid-19 sesudah diberikan perlakuan. Skor rata-rata
pretest self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19 sebelum diberikan
bimbingan kelompok tentang self awareness siswa tanpa perlakuan khusus adalah sebesar
73.8 berada pada kategori rendah. Sesudah diberikan bimbingan kelompok tentang self
awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19 tanpa perlakuan khusus, self
awareness siswa mengalami peningkatan dengan perolehan skor rata-rata posttest
kelompok kontrol adalah 99.5 berada pada kategori sedang.

Koswara (2001) menjelaskan ada beberapa langkah yang perlu diambil oleh remaja
dalam rangka meningkatkan kesadaran dirinya. Langkah-langkah tersebut dimulai dari
Menemukan kembali perasaan-perasaannya, Mengenal keinginan-keinginan sendiri,
Menentukan kembali relasi diri dengan aspek-aspek ketaksadaran.

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan self awareness terhadap
pencegahan penularan Covid-19, diantaranya dengan mengoptimalkan layanan
bimbingan dan konseling, khususnya layanan bimbingan kelompok. Penggunaan
bimbingan kelompok lebih banyak untuk penanggulangan masalah belajar, pribadi, sosial
dan Kkarir (Firman, Karneli, & Hariko, 2018).

Hasil pretest dan posttest kelompok kontrol tetap mengalami peningkatan skor self
awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19, akan tetapi peningkatan tersebut
tidak sebesar skor kelompok eksperimen, karena pada kelompok kontrol hanya diberikan
bimbingan kelompok tentang self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19
tanpa perlakukan khusus. Berdasarkan uraian di atas pentingnya pelaksanaan bimbingan
kelompok menggunakan pendekatan Gestalt dengan teknik sosiodrama dalam
peningkatan self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19 di era new normal.

Bardasarkan paparan di atas, kedepannya Guru BK/Konselor boleh saja dalam
melaksanakan bimbingan kelompok secara terstruktur tanpa teknik khusus dengan syarat
Guru BK/Konselor harus mempersiapkan diri dengan kemampuan komunikasi dan
pengelolaan kelompok yang baik sehingga bimbingan kelompok menjadi tetap efektif
untuk digunakan.

Perbedaan Self Awareness terhadap Pencegahan Penularan Covid-19 Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga “terdapat perbedaan yang signifikan
self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19 kelompok eksperimen yang
mengikuti  bimbingan kelompok menggunakan pendekatan Gestalt dengan teknik
sosiodrama dengan kelompok kontrol yang diberikan bimbingan kelompok tanpa
perlakuan khusus”.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa skor Z untuk uji dua sisi adalah
1,789 dengan angka probabilitas Sig. (2 tailed) self awareness terhadap pencegahan
penularan Covid-19 siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 0,003
atau probabilitas di bawah 0,05 (0,003 < 0,05). Dengan demikian, terdapat perbedaan
self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19 kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kedua kelompok penelitian diberikan perlakuan yang sama yaitu
materi tentang self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19, tetapi yang
membedakannya adalah pada kelompok eksperimen diberikan bimbingan kelompok
menggunakan pendekatan Gestalt dengan teknik sosiodrama sedangkan untuk kelompok
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kontrol hanya diberikan bimbingan kelompok tentang self awareness terhadap
pencegahan penularan Covid-19 tanpa perlakuan khusus.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh beberapa kesimpulan
yaitu, terdapat perbedaan yang signifikan self awareness terhadap pencegahan penularan
Covid-19 kelompok eksperimen sebelum dan sesudah mengikuti bimbingan kelompok
menggunakan pendekatan Gestalt dengan teknik sosiodrama, terdapat perbedaan yang
signifikan self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19 kelompok kontrol
sebelum dan sesudah diberikan bimbingan kelompok tanpa perlakuan khusus, terdapat
perbedaan yang signifikan self awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19
kelompok eksperimen yang mengikuti bimbingan kelompok menggunakan pendekatan
Gestalt dengan teknik sosiodrama dengan kelompok kontrol yang diberikan layanan
bimbingan kelompok tanpa perlakuan khusus. Dengan demikian, bimbingan kelompok
menggunakan pendekatan Gestalt dengan teknik sosiodrama untuk meningkatkan self
awareness terhadap pencegahan penularan Covid-19 di era new normal lebih efektif
dibandingkan kelompok kontrol dengan memberikan bimbingan kelompok tanpa
perlakuan Khusus.
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